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Research discusses the methodology 
of the tradition of hadith in the book 
of al-Muntaqa which is the syarah al-
Muwatta 'which the book was written 
by Al-Baji, nicknamed by jurists and 
Mutakallimin, writers, poets as 
"skilled debaters, writers in many 
sciences, has a lot of knowledge ". 
This research is a biographical 
literature study of an al-Baji writer of 
al-muwatta 'based on a review of the 
literature of the book that al-Muntaqa 
explains the traditions of the prophet 
by describing all aspects which 
include the traditions in accordance 
with the tendencies and the expertise 
of the surrender so called the Tahili 
method. for example the marriage 
chapter, which is contained in the 
book of al-Muntaqa, it can be 
concluded that this Shari'ah gives a 
strong exposure to bi al-ma'sur and 
does not only explain one side of the 
view. 
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Pada kajian kelimuan dalam hadis, beberapa pakar atau ahli 
biasanya menggunakan beberapa metode, seperti metode tahlili 
(analitis), metode maudu‟i (tematik), metode ijmali (global), metode 
kulli (komprehensif), dan metode muqarin (komparatif). Namun 
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secara umum metode yang banyak dipakai adalah metode tahlili dan 
metode maudu‟i.(M. Quraish Shihab,  1996: 86) 
Kitab al-Muwatta' terdiridari 1843 hadis. Hadis-hadis tersebut 
diklasifikasikan kedalam temabesar (kitab) dan subbahasan (bab). 
Total tema besar dalam al-Muwatta' yaitu 61 topik, sedangkan 
babnya sendiri berjumlah 803 bahasan. Hadis-hadis tersebut 
diletakkan sedemikian rupa berdasarkan ijtihad Imam Malik. 
Meskipun bukan terbilang sebagai orang yang pertama kali menulis 
kitab hadis berdasarkan bab per bab,  al-Muwatta' dianggap sebagai 
karya terpopuler dibandingkan karya ulama serupa semasanya. 
(Asysyuti Abdurrahman ibn AbuBakr Jalal ad-Din,1389:8) 
Adapun total riwayat mulai dari hadis hingga atsar sahabat dan 
tabiin dalam al-Muwatta' berjumlah sekitar 1720 riwayat. Sebanyak 
600 hadis menyambung ke Rasulullah (musnad), sekitar 222 
memiliki derajat mursal, 613 riwayat mauquf, dan 285 riwayat 
merupakan asar tabi‟in. Untuk memperkuat hadis yang dinukil, 
Imam Malik menyertakan asar yang diriwayatkan dari para sahabat 
maupun tabi‟in. Menariknya lagi, dari 803 bab dalam kitab al-
Muwatta', terdapat sekitar 100 bab yang murni hasil ijtihad dan 
pemikiran fikih Imam Malik tanpa disertai nukilan riwayat satu 
pun.(Abu „Amar, Yusuf ibn „Abd al-Barr an-Namiri al-Qurtubi, 285) 
Di antara kitab-kitab syarahal-Muwatta', yang terkenal adalah 
at-Tamhid dan al-Istizkar karya Abi „Umar ibn „Abd al-Barr an-
Namiri al-Qurtubi, al-Muqtabas karangan al-Baltayusi, al-Qabas 
karya Abu Bakar Ibn al-„Arabi, dan Kasyf al-Muqattihi fi Syarh al-
Muwatta yang ditulis oleh Imam as-Suyuti. 
 
Pembahasan 
Syarah Muwatta’dalam Kitab Al-Muntaqa 
Mengenal Sekilas tentang Biografi Pengarang 
Adapun dengan Nama lengkapnya Khalaf ibn Sulaiman ibn 
Sa‟d atau Sa‟id atau Sa‟dun ibn Ayyub, al-Qadi Abu al-Walid al-
Tujaibial-Andalusi al-Qurtubi al-Baji al-Tamimi(Yaqut Abu 
„Abdillah al-Hamawi ar-Arumi, Syihabuddin, 1995:  314, 447) az-
Zahabi al-Maliki(403-474). (Qasim „Ali Sa‟ad, Jamharah Taraim al-
Fuqaha‟ al-Malikiyyah, 2002: 557) Ia merupakan seorang Imam 
golongan Muslimin, termasuk ahli hukum dan fikih, 
 Mutakallimin, sastrawan, penyair, pendebat yang terampil, menulis 
dalam berbagai bidang ilmu, dan pengetahuan yang luas.(Az-Zahabi, 
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Syamsuddin Abu „Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn „Usman ibn 
Qaymah, 1998:1181) 
yang lahir ketika hari selasa pada waktupertengahan bulan 
Zulqa‟dah tahun 403 di daerah  al-Baji, kakeknya hijrah ke 
Andalusia. Akan tetapi sedikit yang mengetahui sejarah kehidupan 
masa kecilnya. Ketika beranjak dewasa Abu Walid pindah ke daerah 
perbatasan Andalusia untuk menimba ilmu bersama al-Qurtubi. 
Setelahnya beliau kembali ke daerah Masyruq dan melanjutkan 
belajar dengan Ulama-ulama, hal ini termasuk perjalanan kedua 
dalam menuntut ilmu.(Lihat al-Qadi  Iyyad, 1983: 808) 
Al-Baji belajar mencari Ilmu pengetahuan di kota Mekah dalam 
waktu tiga tahun bersama Abu Zar al-Harawi, kemudian melanjutkan 
perjalanan ke Baghdad pada waktuitu ia ditemani Abu at-Tayyib al-
Tabari dan Abu Ishaq al-Syirazi. Lalu diabelajar di bawah 
Abupengawasan Ja‟as-Samanidan Ibn al-Baqilanni. Setelah belajar 
dengan tekun makai a mendapatkan reward dengan Kekayaannya 
meningkat dengan cepat setelah ia kembali ke Andalusia dan menjadi 
ulama‟ karismatik.(al-Muqri, Ahmad ibn Muhammad at-Talmisani, 
1968 M: 71)Wafat pada tahun 474 H di Mariyyah, dan setelah 
berhasil belajar ilmunya sangat berguna dikalangan masyarakat pada 
masa iahidup. Ada beberapa temannya mengatakan beliau wafat 
tahun 494 H. pendapat lain beliau wafat di Kota Mariyah bertepatan 
bulan Rajab, pada usia 71 tahun. (al-Baji, 1999: 6-7) 
Dari beberapa Guru yang terkenal yaitu Yunus ibn „Abdullah 
ibn Mughis, Abu„Umar al-Ma‟afiri, Abu Bakar Khalaf ibn Ahmad ar-
Ruhi al-Ansari, AbiAbddullah Muhammad ibn Ismail, Abu „Umar 
Ahmad ibn al-Asbagh ibn Dirham al-Qadi, Abu Bakar Muhammad 
ibn Hasan Abu Syakir ibn Muhammad al-Qabari, AbuMuhammad al-
Maki ibn Abitalib. (Qasim „Ali Sa‟ad, 2003: 156, 160). 
 
Karya-Karyanya 
Diantara karya Abu Walid adalah: (Al-Qa‟dI„Iyyad, 807). 
a. al-Muntaqa Syarh al-Muwatta‟ 
b. al-Ma‟ani fiSyrh al-Muwatta‟ 
c. al-Isyarat fi Usul al-Fiqh 
d. al-H}udud fi al-Usul 
e. al-Ima‟ fi al-Fiqh 
f. al-Mukhtasar al-Muhtadar fiMasa‟il al-Mudunah 




h. at-Ta‟dilwa at-Tajrih fi Man Ruwiya„anhu al-Bukhari  fi as-
Sahih 
i. at-Tasydid ilaMa‟rifah at-Tauhid 
j. Ahkam al-Fusul fiAhkam al-Usul 
k. Syrah al-Minhaj 
l. as-Sunan as-Sahihainwa as-sunan al-„Abidin 
m. as-Sabil al-Muhtadin 
n. Furuq al-Fuqaha‟ 
 
Pembahasan Kitab al-Muntaqa dan Sistematika 
Mengenai pembahasan dan kajian oleh al-Baji dalam Syarah al-
Muwatta‟, merupakan kitab, sulit dikumpulkan oleh kebanyakan 
orang, serta memiliki tahapan cukup sangat sulit, apabila seseoarng 
tidak mempunyai penjelasan yang jelas dan kedalaman pengetahuan 
maka dapat menyebabkan kebingungan dan menimbulkan 
ketidakpahaman terhadap pengetahuan kitab tersebut, sebab lain jika 
kebanyakan makna yang menyulitkan akan menimbulkan berbagai 
masalah pemahamannya. (Mahluf, 178, lihat juga al-Qadi „Iyyad, 
124) 
Abu Walid berpendapat: “meringkas kitab ini berupa kata 
yang memiliki makna yang terdapat dalam kitab ini yang 
merelevansikan dengan masala-masalah yang terdapat dalam kitab al-
Muwatta‟ hal ini memberikan penjelasan dan peringatan dari masalah 
yang mengisyaratkan pada bentuk pemberian hukum.”(Al-Baji, ixx) 
Abdul Qadir ketika mentahqiq Muntaqa, al-Baji menyebutkan 
pada bagian muqadimah bahwa adapun cara yang digunakan: (Al-
Baji, 6-7) 
a. Mengeluarkan ayat Alquran sebagaimana mushafasy-Syarif 
b. Mengeluarkan Hadis dari kitab sunnah 
c. Mengeluarkan pandangan pendapat imam Malik ibn Anas yang 
bersumber dari bahan rujukan-rujukan fiqh(kitab) 
d. Memberikan garis (Syakal), dan menguat nash-nash yang ada, dan 
meletakan alamat-alamat penulisan disemua kitab yang ada 
e. Mencari makna yang gharib dengan kamus 
f. Memberikan angka hadis-hadis dan pengaruhnya yang dating 
dengan nash tersebut 
g. Memberikan pendahuluan pada kitab ini sebagaimana yang ada di 
bawah ini: 
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1) Terjemahan Imam Abu Walid Sulaiman ibn Khalaf al-Baji 
2) Terjemahan Imam Malik ibn Anas, dan menyebutkan juga 
kitabal-Muwatta‟ 
3) Menyebutkan perawi-perawi yang ada dalam al-Muwatta‟ 
4) Menyebutkan penulisan kitab al-Muwatta‟ 
5) Menyebutkan syarah-syarah al-Muwatta‟ 
6) Menyebutkan syarah-syarah yang gharib (belum diketahui 
dengan jelas maknanya) 
7) Menyebutkan rijal-rijalal-Muwatta‟ 
Didalamnya Juga terdapat bab tentang pengertian hadis-hadis 
Mursal, Musnad, Munqati‟, Mutasil, Mauquf dan juga makna 
tadlis. Metode Penyusunan Kitab al-Muntaqa dalam sebuah karya 
kitab syarah hadis kita bisa menganalisa metode yang digunakan oleh 
penulis untuk penyusunan kitabnya, akan tetapi tidak mutlak dalam 
satu karya kitab syarah hadis menggunakan satu metode. Hal ini bisa 
terjadi karena bisa saja dalam satu kitab yang didalamnya sebuah 
hadis satu dengan lain bisa berbeda perlakuan dalam penjelasan 
sesuai dengan subjektifitas penulis dan juga tingkatan subtansi hadis 
tersebut.(Najwah, 2009: 13) 
Selanjutnya ketentuan metode yang digunakan juga 
berdasarkan ciri-ciri berkesesuaian atau keberadaannya kemudian 
dimasukkan kepada tipoligi zaman atau kejadian yang bersifat 
analitis. Pada umumnya penulis kitab tidak ada kepentingan 
menuliskan metode yang digunakan. Kitab al-Muntaqa adalah kitab 
syarah hadis yang mempunyai kecenderungan kepada kajian 
fiqh.(Suryadilaga, 2012: .xiv) 
Yang menjadi dominasi pada kajian fiqih ini disebabkan kitab 
al-Muwatta‟ merupakan kitab hadis berdasarkan klasifikasi hukum 
Islam/ abwab fiqhiyyah, (Al-Qadi „Iyyad, 119) al-Baji menjelaskan 
al-Muwatta‟ lebih condong pada sehaluan. Dengan demikian al-
Muntaqa ini menjelaskankan hadis-hadis nabi dengan memaparkan 
segala aspek meliputi hadis sesuai dengan kecenderungan dan 









Pembahasan dan Sistematika Bab Nikah 
Adapun Pembahasan nikah dalam kitab al-Muwatta‟ di Kitab 
Nikah terdapat 43 pembahasan tentang nikah, serta 58 hadis yang 
tersebar dalam bab nikah. Terkadang dalam satu pembahasa ada yang 
menggunakan satu hadis, dua hadis ataupun tiga hadis. (Lihat alBaji,3-
181)Al-Baji juga setelah menampilkan hadis dari kitab al-Muwatta‟ 
kemudian beliau menyertakan pendapat ulama berupa Syarah dan 















Sumber: Daftar Isi Kitab al-Muntaqa 
Analisis Bab Nikah 
Adapun bab nikah dalam kitab al-Muntaqa meliputi kesimpulan 
sebagai berikut: dalam pensyarahan untuk pengetahuan seperti 
keterangan yang disampaikan al-Baji. Al- Baji sendiri sebagimana 
pendapat ulama menerjemahkan dan mensyarahkan kitab al-
Muwatta‟ tersebut akhirnya menjadi sistematis. Maka Bab Nikah 
terdapat tiga bentuk pembahasan sebagaimana pendapat Fuad ibn 
„Ubaid. (Lihat alBaji, 3-181)` 
Pertama, tujuan yang penting yaitu menjadikan harta lebih 
terjaga dan terpelihara dalam proses pernikahan menuju berkeluarga. 
Hal ini juga untuk mengagunggkan hikmah untuk tidak menikah 
dikarenakan harta, serta perbedaan antara kemauan dari dalam diri 
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dengan kebiasaan yang harus dilakukan karena telah sampai saatnya. 
(Lihat Fuad ibn „Ubaid, 2009M:  457-474) Kedua,  tujuan 
kebahagiaan dalam hukum nikah itu sendiri, dalam memilih 
pasangan, dalam penyebab rusaknya pernikahan,  tentang akad nikah, 
dan cara menjaga kehormatan wali dalam pernikahan, serta 
pengertian tentang keluarga dekat dari si mempelai wanita. Ketiga, 
tujuan penghargaan terhadap istri dalam mempergaulinya seperti 
menutupi kekurangan si suami di depan istri, kemudian bagaimana 
cara memperlakukan  antara istri yang perawan terhadap istri yang 
jandan,  serta berbuat adil terhadap istri. (Lihat Fuad ibn „Ubaid, 
2009M:  457-474) 
Tiga hal tersebut merupakan pembahasan dalam kitab al-
Muntaqa karya al-Baji dengan metode tahlili menggunakan bentuk 
bab fiqih. Ketiga hal ini menjadi pembahsan pokok dalam bab Nikah 
pada kitab al-Muntaqa tersebut. Al-Baji, sebagaimana dikatakan 
sebelumnya mensyarahkannya dengan menyertakan Alquran, hadis, 
pendapat imam Malik, hadis lain yang diperlukan untuk mengatasi 
kemusykilan dan keghariban hadis, serta menyertakan pendapat 
ulama yang termaktub di atas.  
 
Contoh pembahasan 
a. Contoh Pertama 
–  ِ َّاللَّ َلىُسَر ََّنأ َةَرْيَرُه ِيَبأ ْهَع ِجَرَْعْلْا ْهَع َناَّبِح ِهْب َىيَْحي ِهْب ِد َّمَحُم ْهَع ٌِكناَم
 َمَّهَسَو ِهَْيهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص-  َلَاق« ِهيَِخأ َِتبْطِخ َىهَع ْمُكُدََحأ ُُبطَْخي َلَ  )3 Baji,-Lihat al(  
–   ِ َّاللَّ َلىُسَر ََّنأ َرَمُع ِهْب ِ َّاللَّ ِدْبَع ْهَع ٍِعفَاو ْهَع ٌِكناَم-  َمَّهَسَو ِهَْيهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص- 
 َلَاق« ِهيَِخأ َِتبْطِخ َىهَع ْمُكُدََحأ ُُبطَْخي َلَ» 
“Hadis Malik dari Muhammad ibn Yahya ibn Hibban dari al-„A‟raj 
dari Abu Hurairah ra: Bahwa Rasulullah saw., bersabda: :Janganlah 
Salah seorang dari kalian melamar pinangan dari saudaranya.” 
 ِ َّاللَّ ٍِ ُٞعَس ٍِ ْٞ َه ُش٤ِغَْلر َٝ  ٌِيُب َٓ  ٍَ َبه-  َْ ََِّع َٝ  ِٚ ٤ََِْػ ُ َّاللَّ ٠ََِّص-  ُُتطَْخ٣ َلَ ُْ ََِْػأ ُ ََّاللَّ َٝ  ََٟشٗ ب َٔ ٤ِك
 ََِػ ْ ًُ ُذََؽأ ٍّ ُِْٞؼ َٓ  ٍذِؽا َٝ  ٍماَذَص ٠ََِػ ِٕ بَِولََّز٣ َٝ  ِٚ ٤َُْإ ُٖ ًَ َْشَزك ََحأْش َٔ ُْ ا َُ ُع َّشُا َُتطَْخ٣ ْٕ َأ ِٚ ٤َِخأ َِخجْطِخ ٠
 َِخأ َِخجْطِخ ٠ََِػ َُ ُع َّشُا َبَُٜجطَْخ٣ ْٕ َأ ٠ََٜٗ ٢ِزَُّا َيِْ َِزك َبِْٜغَلُِ٘ ِٚ ٤ََِْػ ُغَِشزَْشر ٢َِٜ َك َب٤َظاََشر َْذه َٝ َُ َٝ  ِٚ ٤ ْ
 َأ َبَُٜجطَْخ٣ َلَ ْٕ َأ ِٚ ْ٤َُإ ْٖ ًَ َْشر ْ َُ َٝ  ُُٙش ْٓ َأ َبِْٜوكا َٞ ُ٣ ْ َُ َٝ  ََحأْش َٔ ُْ ا َُ ُع َّشُا ََتطَخ اَرإ َِيَُِزث ِٖ َْؼ٣ اََزَٜك ٌذَؽ
 ِطبَُّ٘ا ٠ََِػ َُ ُخَْذ٣ ٍدبََغك ُةَبث 
حرش:  ُُُٚ ْٞ َه-  َْ ََِّع َٝ  ِٚ ٤ََِْػ ُ َّاللَّ ٠ََِّص- « ْ ًُ ُذََؽأ ُُتطَْخ٣ َلَ  َتُطَْخ٣ ْٕ َأ ٠ََٜٗ ِٚ ٤َِخأ َِخجْطِخ ٠ََِػ
 ٍّ ُِْٞؼ َٓ  ٍماَذَص ٠ََِػ َُْٚزَوكا َٝ َٝ  ِٚ ِث َْذ٤ِظَس َٝ  ُْ ِِْغ ُٔ ُْ ا َُُٙٞخأ َبََٜجطَخ َْذه ًَحأَش ْٓ ا » ِٖ ْثا ْٖ َػ ١َِٝ ُس َِيَُز ًَ َٝ
 ٠ََِػ ٍّ ُِْٞؼ َٓ  ٍماَذَص ٠ََِػ َبِولََّز٣ ْ َُ ب َٓ  َُتطَْخ٣ ْٕ َأ َُُٚ َّٕ َأ ٍِغكَبٗ ِئَّغ َٞ ُٔ ُْ ا َِخ٣ا َٝ ِس 
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َٝ َس َٝ ٟ اْث ُٖ َؽج٤ٍِت َػ ْٖ اْث ِٖ ا ُْوَبِع ِْ  َٝ اْث ِٖ  َٝ ٍْٛت  َٝ اْث ِٖ َػْجِذ ا َُْؾ ٌَ ِْ  َٝ ُٓ طَِّشٍف  َٝ اْث ِٖ ا ُْ َٔ بِعُشٞ ِٕ أَ َّٕ 
َٝ إِ ْٕ َُ ْ ٣َزَّلِوَب َػِ٠َ  ا ُْ َٔ ْشأَحَ إَرا أَْظََٜشْد اُشِّ َظب ثِبُشَّ ُع َِ كَوَْذ ُٗ ِٜ٢َ َؿ٤ُْشُٙ َػ ْٖ أَ ْٕ ٣َْخطَُت رِ َِْي ا ُْ َٔ ْشأَحَ 
 َصَذام ٍ
اِم  َٝ َرَُِي َٝ ْعُٚ هَ ْٞ ٍِ اْث ِٖ َٗبكٍِغ أَ َّٕ ا ُْ ُٔ َٞ اكَوَخَ َُ ْ رَ ٌْ ُٔ َْ ثَْؼُذ  َٝ إَِّٗ َٔ ب رَ ٌْ ُٔ َُ ثِبُزَّْل ِٞ٣ِط أَ ْٝ ثِلَْشِض اُصَّ ذ َ
هَِِّزَُٚ هَْذ رَُضُِّٛذَٛب ك٤ِ َٔ ْٖ رَْشَؿُت ك٤ِ ِٚ  َٝ ُٛ َٞ  أَ َّٕ  ًَ ْضَشحَ اُصَّ َذاِم هَْذ رَُشؿِّ جَُٜب ك٤ِ َٔ ْٖ رَْضَُٛذ ك٤ِ ِٚ  ًَ َٔ ب أَ َّٕ 
َٝ َٝ ْعُٚ هَ ْٞ ٍِ اْث ِٖ ا ُْوَبِع ِْ  َٓ ب اْؽزَظَّ ثِ ِٚ اْث ُٖ َؽج٤ٍِت  ِٓ ْٖ أَ َّٕ  ِػ َٞ ُض ثُْعِؼَٜب  َٝ ُٓ ْؼظَ ُْ  َٓ ب ٣َْجُزُُُٚ َص ْٝ ُعَٜب
هَْذ ٣َ َْ٘ؼوُِذ  ِٓ ْٖ َؿ٤ِْش رَْغ ِٔ ٤َزِ ِٚ ك٢ِ ِٗ ٌَ بِػ ِر ًْ َش اُصَّ َذاِم ُ٤ََْظ ثَِشْشٍغ ك٢ِ ِصؾَّ ِخ اُِّ٘ ٌَ بِػ ِلََِّٗٚ ُ 
 (tahiL  ,diabU„ nbi dauF9002 :5). اُزَّْل ِٞ٣ط ِ
 
إَرا صَجََذ َرَُِي  َٝ ُٝ ِعَذ  َٓ ب َر ًَ ْشَٗبُٙ  ِٓ ْٖ ا ُْ ُٔ َٞ اكَوَِخ  َٝ إِْظَٜبِس اُشِّ َظب كَوَْذ  ُٓ َِ٘غ َؿ٤ُْش َرَُِي اُشَّ ُع َِ  9مسأنت 
َُ ْ ٣َُٞعْذ اْلِْ ٣َغبُة ثَْؼُذ  َٝ ََٛزا  َٓ َغ رَ ٌَ بكُِؤ َؽبَُز٢َْ اُشَّ ُعِ٤َْ ِٖ ك٢ِ اُذِّ ٣ ِٖ كَأ َ َّٓ ب إَرا  ًَ ب َٕ ِٓ ْٖ ِخْطجَزَِٜب  َٝ إِ ْٕ 
َخ َ اْلَِ َّٝ ٍُ َؿ٤َْش  َٓ َشِظ٢ِّ اُذِّ ٣ ِٖ  َٝ ًَ ب َٕ اُضَّبٗ٢ِ  َٓ ْشِظ٤ًّب كَوَْذ هَب ٍَ اْث ُٖ ا ُْوَبِع ِْ إِّٗ٢ َلَ أََسٟ َػِ٠َ  َٓ ْٖ د َ
 .ا َش٤ْئًب  َٝ َلَ أََسٟ ا َُْؾِذ٣َش إلََّ ك٢ِ اُشَّ ُعِ٤َْ ِٖ ا ُْ ُٔ زَوَبِسث٤َْ ِٖ  َٝ أَ َّٓ ب َصبٌُِؼ  َٝ كَبِعٌن كََل ك٢ِ  ِٓ ْض َِ َٛز َ
9  َٝ َٓ ْٖ َخطََت َػِ٠َ ِخْطجَِخ أَِخ٤ ِٚ كَوَْذ َس َٝ ٟ َعْؾُ٘ٞ ٌٕ َػ ْٖ اْث ِٖ اُْوَبِع ِْ ك٢ِ ا ُُْؼْزج٤َِِّخ ٣َُؤدَُّة  َٝ إِ ْٕ مسأنت
كََٜ َْ ٣ُْلَغُخ ِٗ ٌَ بُؽٚ ُأَ ْٝ َلَ َس َٝ ٟ َعْؾُ٘ٞ ٌٕ َػ ْٖ اْث ِٖ ا ُْوَبِع ِْ َلَ ٣ُْلَغُخ  َٝ َس َٝ ٟ اْث ُٖ َؽج٤ٍِت َػوََذ َػِ٠َ َرَُِي 
ْث ُٖ َػ ْٖ اْث ِٖ ا ُْ َٔ بِعُشٞ ِٕ َلَ ٣ُْلَغُخ هَْج َ ا ُْجَِ٘بِء  َٝ َلَ ثَْؼَذُٙ  َٝ ثِ ِٚ هَب ٍَ أَثُٞ َؽ٘٤ِلَخَ  َٝ اُشَّ بكِِؼ٢ُّ  َٝ َس َٝ ٟ ا
َٗبكٍِغ ٣ُْلَغُخ هَْج َ ا ُْجَِ٘بِء  َٝ ثَْؼَذٙ ُ َٝ َس َٝ ٟ اْث ُٖ  ُٓ َض٣ْ ٍٖ َػ ْٖ اثْ ِٖ َٗبكٍِغ ٣ُْلَغُخ هَْج َ ا ُْجَِ٘بِء  َٝ َلَ  َؽج٤ٍِت َػ ْٖ اْث  ِٖ
 ٣ُْلَغُخ ثَْؼَذٙ ُ َٝ هَب ٍَ ا ُْوَبِظ٢ أَثُٞ  ُٓ َؾ َّٔ ٍذ إ َّٕ اُظَّب َِٛش  ِٓ ْٖ ا ُْ َٔ ْزَِٛت ا ُْلَْغخ ُ
  (tahiL  ,diabU„ nbi dauF9002 :5).
َػ ْٖ َرَُِي  َٝ اَُّ٘ ْٜ٢ُ ٣َْوزَِع٢ كََغبَد ا ُْ َٔ ْ٘ ِٜ٢ِّ َػ ْ٘ٚ ُ -َصَِّ٠ اللََّّ ُ َػِ٤َْ ِٚ  َٝ َعَِّ َْ  -ُ٤َُِِ٘ب َػِ٤َْ ِٚ َٗ ْٜ٢ُ اَُّ٘ج٢ِِّ َٝ د َ
    َػْوِذ اُِّ٘ ٌَ بػ ِ َٝ َٝ ْعٚ ُا ُْوَ ْٞ ٍِ اْلَِ َّٝ ٍِ أَ َّٕ اَُّ٘ ْٜ٢َ إَّٗ َٔ ب ٣َزََؼَُِّن ثِب ُِْخْطجَِخ ُدٝ َٕ اُِّ٘ ٌَ بِػ كََِ ْ ٣َْوزَِط كََغبد َ
 )5 :9002 ,diabU„ nbi dauF tahiL(
 أَ ْٕ 9  كَئَِرا هُ َِْ٘ب َلَ ٣ُْلَغُخ كَوَْذ َس َٝ ٟ ا ُُْؼْزج٢ُِّ َػ ْٖ ِػ٤َغ٠ َػ ْٖ اْث ِٖ  َٝ ٍْٛت أََّٗٚ ُ ٣ُْغزََؾتُّ ََُِٜزا ا َُْؼبهِذ ِفرع
كَئ ِ ْٕ َؽَِِّ َُٚ َسَع ْٞ د َُُٚ ك٢ِ َرَُِي  َٓ ْخَشًعب كَئ ِ ْٕ أَث٠َ ٣َزَُٞة  ِٓ ْٖ كِْؼِِ ِٚ  َٝ ٣َْؼِشُظَٜب َػِ٠َ اَُْخبِغِت أَ َّٝ ًلَ 
ُْوَبِع ِْ إ ْٕ َُ ْ كَ ِْ٤ُلَبِسْهَٜب كَئ ِ ْٕ َٗ ٌَ َؾَٜب اْلَِ َّٝ ٍُ  َٝ إِلََّ كَََِِٜزا أَ ْٕ ٣َأْرََِ٘ق  َٓ َؼَٜب ِٗ ٌَ بًؽب هَب ٍَ ِػ٤َغ٠  َٝ هَب ٍَ اْث ُٖ ا
 َلَ َش٢َْء َػِ٤َْ  ِٚ٣َُؾِِّ ِْٚ ُكَ ِْ٤َْغزَ ْـ لِْش اللََّّ  َرََؼبُ٠َ   َٝ
َٝ إِ ْٕ أَث٠َ كََل ٣ُ ْٔ ٌُُِ٘ٚ ا ُُْخُشُٝط  ِٓ ُْ٘ٚ إلََّ  َٝ ْعُٚ هَ ْٞ ٍِ اْث ِٖ  َٝ ٍْٛت أَ َّٕ ا َُْؼْوَذ  َٝ هََغ َػِ٠َ  َٝ ْع ِٚ ا ُْ ٌَ َشا ِٛ٤َِخ 
  ثِب ُْلَْشِم كَئ ِ ْٕ َٗ ٌَ َؾَٜب اْلَِ َّٝ ٍُ  َٝ إِلََّ كَََٜزا اُضَّبٗ٢ِ أََؽُذ ا ُُْخطَّبة ِ
زََِ٘غ اْث ِٖ ا ُْوَبِع ِْ أَ َّٕ كَِشاهَُٚ إ٣َّبَٛب َلَ  َٓ ْؼ٘٠َ َُُٚ ِلََِّٗٚ ُ َؽنٌّ َُ ْ ٣َْضجُْذ ثَْؼُذ  َٝ ًَ ب َٕ ُِ ِْ َٔ ْشأَِح أَ ْٕ رَ  َْٔٝ َٝ ْعُٚ هَ ْٞ ٍِ 
َصَِّ٠ اللََّّ ُ  -ِٓ ْٖ ِٗ ٌَ بِػ اْلَِ َّٝ ٍِ ِؽ٤ َٖ ُخْطجَِخ اُضَّبِٗ٢  َٝ َُ ٌِ ْٖ ٣َْغزَ ْـ لُِش اللََّّ َ رََؼبُ٠َ ُِ ُٔ َخبَُلَزِ ِٚ َٗ ْٜ٢َ اَُّ٘ج٢ِِّ 
 َػِ٤َْ ِٚ  َٝ َعَِّ  َْ
 naidumek sidah aud naklikunid haleteS ,tubesret baB iraD
 kiratid naidumek ,amalu iagabreb nial sidah  irad harays nakatresid
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 audek hotnoC .b
َحدَّ ثَىِي َمانِك َعْه َعْبِد اللََّّ ِ ْبِه اْنفَْضِم َعْه وَافِِع ْبِه ُجبَْيِر ْبِه ُمْطِعٍم َعْه َعْبِد اللََّّ ِ  – 
 َواْنبِْكر ُ َونِيَِّها ِمه ْ بِىَْفِسَها أََحق   اْلَْيِّم ُ قَال َ ْبِه َعبَّاٍس أَنَّ َرُسىَل اللََّّ ِ َصهَّى اللََّّ ُ َعهَْيِه َوَسهَّم َ
 )01-8 :9002 ,diabU„ nbi dauF tahiL(ُصَماتَُها َوإِْذوَُها وَْفِسَها فِي تُْستَأَْذن ُ
 
 irad ldaF lA nib halludbA irad kilaM ukadapek nakatirecnem haleT“
 awhab sabbA„ nib halludbA irad mi‟htuM nib riabuJ nib ‟ifaN
 gnaroeS“ :adbasreb mallas aw ihiala„ uhallA allahS hallulusaR
 gnades aynilaw adapirad imaus hilimem kahreb hibel uti adnaj
 adnat nad ,aynnaujutesrep iatnimid surah sidag gnaroes
 ”.aynmaid pakis halada aynnaujutesrep
 
 :awhab lawaid nakrapapid halet anamiagabes
َٝ َعَِّ َْ اْلِ٣َِّ ُْ أََؽنُّ ثَِْ٘لِغَٜب  ِٓ ْٖ  َٝ ُ٤ِِّٜ َب اْلِ٣َِّ ُْ  ِٛ٢َ اَُّز٢ِ َلَ َص ْٝ َط ََُٜب  َٝ هَْذ 9 هَ ْٞ ُُُٚ َصَِّ٠ اللََّّ ُ َػِ٤َْ ِٚ :شرح
َٝ ُٛ َٞ  َٝ ُ٤ِِّٜ َب ِٓ  ْٖ ثَِْ٘لِغَٜب أََؽنُّ  اُضَّ٤ِّت ُ َس َٝ ٟ ََٛزا ا َُْؾِذ٣َش ِص٣َبُد ْث ُٖ َعْؼٍذ َػ ْٖ َػْجِذ اللََّّ ِ ْث ِٖ ا ُْلَْع َِ هَب  ٍَ
ب اْلَِ َّٝ ٍِ إِلََّ أَ َّٕ َُْلعَ اْلِ٣َِّ ِْ َلَ ٣ُْغزَْؼ َٔ َُ إِلََّ ك٢ِ اَُّز٢ِ َلَ َص ْٝ َط ََُٜب هَػُّ كََل ٣َ ْ٘طَُِِن َػِ٤ََْٜ هَِش٣ٌت  ِٓ ْٖ 
ب  ًَ بَْٗذ أَ ْٝ أَ َّٕ اْلِ٣َِّ َْ  ِٛ٢َ اَُّز٢ِ َلَ َص ْٝ َط ََُٜب ثِ ٌْ ًشا  ًَ بَْٗذ أَ ْٝ ص٤َِّجًب ثَبُِ  ًـ إِْعَؾبم َ أَثُٞ ا ُْوَبِظ٢ اَُِّْلعُ  َٝ هَب  ٍَ
ب رَوَذَّ َّ َؿ٤َْش ثَبٍُِؾ ك٤ََُخصُّ  ِٓ ْٖ َرَُِي ا ُْجِ ٌْ َش َراَد اْلَِِة  َٝ ٣َْؾ ِٔ ُُِٚ َػِ٠َ اُضَّ٤ِِّت  َٝ َػِ٠َ ا ُْجِ ٌْ ِش ا ُْ٤َز٤ِ َٔ ِخ  َٝ  َٓ
 َٝ ِس َٝ ا٣َخُ  ْخِص٤ص ٍأَْظَُٜش  ِٓ ْٖ ِعَِٜخ ُػْشِف اِلَْعزِْؼ َٔ ب ٍِ  َٝ َٓ َغ َرَُِي ك٤َُْؾ َٔ َُ اَُِّْلعُ َػِ٠َ ُػ ُٔ ٞ ِٓ ِٚ ُدٝ َٕ رَ 
رَُؤ٣ُِّذ َرَُِي  َٝ َاللََّّ ُ أَْػَِ ُْ  َٝ َٓ ْؼ٘٠َ  ًَ ْٞ َِٜٗب أََؽنُّ ثَِْ٘لِغَٜب  ِٓ ْٖ  َٝ ُ٤ِِّٜ َب أََّٗٚ ُ ُ٤ََْظ َُُٚ إْعجَبُسَٛب  َعْؼذ ٍ ْث  ِٖ ِص٣َبد ِ
ْرَِٜٗب  ِٓ َّٔ ْٖ رَْشَظبُٙ  َٝ ُ٤ََْظ ََُٜب  ِٛ٢َ أَ ْٕ َػِ٠َ اُِّ٘ ٌَ بِػ  َٝ َلَ إ ْٗ ٌَ بُؽَٜب ثِ َـ ٤ِْش إْرَِٜٗب  َٝ إَِّٗ َٔ ب َُُٚ أَ ْٕ ٣َُض ِّٝ َعَٜب ثِئِ 
َي َؿ٤َْش رَْؼوَِذ َػِ٠َ َْٗلِغَٜب ِٗ ٌَ بًؽب  َٝ َلَ رُجَبِشَشُٙ  َٝ َلَ أَ ْٕ رََعَغ َْٗلَغَٜب ِػ َْ٘ذ َؿ٤ِْش  ًُ ْقٍء  َٝ َلَ أَ ْٕ رُ َٞ ُِّ٢ َرُِ 
ْعُٚ  ًَ ْٞ َِٜٗب أََؽنَّ ثِ ِٚ أََّٜٗ َب إِ ْٕ  ًَ ِشَْٛذ اُِّ٘ ٌَ بَػ َُ ْ َٝ ُ٤ِِّٜ َب كَِِ ٌُ َِّ  َٝ اِؽٍذ  ِٓ ُْٜ٘ َٔ ب َؽنٌّ ك٢ِ َػْوِذ اُِّ٘ ٌَ بِػ  َٝ  َٝ
 َؿ٤ُْشُٙ  ِٓ ْٖ ٣َ َْ٘ؼوِْذ ثِ َٞ ْع ٍٚ  َٝ إِ ْٕ  ًَ ِشَُٛٚ ا ُْ َٞ ُ٢ُِّ  َٝ َسِؿجَْزُٚ اْلِ٣َِّ ُْ ُػِشَض َػِ٠َ ا ُْ َٞ ُ٢ِِّ اَُْؼْوُذ كَئ ِ ْٕ أَث٠َ َػوََذُٙ 
 ًَ ْٞ َِٜٗب أََؽنَّ ثِ ِٚ  ِٓ ْٖ  َٝ ُ٤ِِّٜ َب اْلَِ ْٝ ُ٤َِبِء أَ ْٝ اُغُّ ِْطَب ُٕ كَََٜزا  َٝ ْعُٚ 
 
َٝ اْث ُٖ  َٝ ٍْٛت  ا ُْوَبِع  ِْ اْث  ُٖ هَب  ٍَ َٝ هَ ْٞ ُُُٚ َصَِّ٠ اللََّّ ُ َػِ٤َْ ِٚ  َٝ َعَِّ َْ  َٝ ا ُْجِ ٌْ ُش رُْغزَأَْر ُٕ ك٢ِ َْٗلِغَٜب . فصم:
َة ََُٜب ِلََِّٜٗ َب  ِٛ٢َ اَُّز٢ِ رُْغزَأَْر ُٕ  َٝ هَْذ َٝ َػِ٢ُِّ ْث ُٖ ِص٣َبٍد َػ ْٖ  َٓ بٍُِي ك٢ِ ا ُْ ُٔ َذ َّٝ َِٗخ ٣ُِش٣ُذ ا ُْجِ ٌْ َش اَُّز٢ِ َلَ أَ 
كَوَب ٍَ ك٤ِ ِٚ  َٝ ا ُْجِ ٌْ ُش ٣َْغزَأِْرَُٜٗب أَثَُٞٛب  َٝ َص َٞ اُة ََٛزا ا َُْؾِذ٣ِش  َٓ ب َس َٝ اُٙ  َعْؼذ ٍ ْث  ُٖ ِص٣َبد ُ َس َٝ ٟ ََٛزا ا َُْؾِذ٣ش َ
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ٍذ  ِٓ ُْٜ٘ َٔ ب إ َٓ ب ٌّ إَِرا ا ْٗلََشَد هَ ْٞ ُُٚ َُؿََِت هَ ْٞ ُُٚ َُػِ٠َ هَ ْٞ ٍِ َٓ بٌُِي  َٝ هَْذ رَبثََؼُٚ َػِ٤َْ ِٚ ُعْل٤َب ُٕ اُضَّ ْٞ ِس١ُّ  َٝ ًُ َُّ  َٝ اؽ ِ
ُْلَْع َِ ِص٣َبِد ْث ِٖ َعْؼٍذ كَ ٌَ ٤َْق إَِرا ارَّلَوَب َػِ٠َ ِخَلكِ ِٚ  َٝ هَْذ َس َٝ اُٙ َصبُُِؼ ْث ُٖ  ًَ ٤َْغب َٕ َػ ْٖ َػْجِذ اللََّّ ِ ْث ِٖ ا
أَْصجَُذ  ِٓ ْٖ ِص٣َبِد ْث ِٖ َعْؼٍذ  َٝ هَ ْٞ ُُُٚ أ٣ًَْعب أَ ْٝ ُ٠َ  ِٓ ْٖ ِعَِٜخ اَُّ٘ظَِش  َٝ ََُؼ ََّ  كَوَب ٍَ ك٤ِ ِٚ  َٝ ا ُْ٤َز٤ِ َٔ خُ رَْغزَأْ ِٓ ُش  َٝ ُٛ  َٞ
ا ُْ٤َز٤ِ َٔ خ َُػْجَذ اللََّّ ِ ْث َٖ ا ُْلَْع َِ ُِِؼ ِْ ِٔ ِٚ ثِب ُْ ُٔ َشاِد ثِ ِٚ  ًَ ب َٕ  َٓ شَّ حً ٣َوُٞ ٍُ  َٝ ا ُْجِ ٌْ ُش رَْغزَأِْر ُٕ  َٝ َٓ شَّ حً ٣َوُٞ ٍُ   َٝ
َٝ ٟ ََٛزا ا َُْؾِذ٣َش ُشْؼجَخُ َػ ْٖ  َٓ بٍُِي كَوَب ٍَ ك٤ِ ِٚ  َٝ ا ُْ٤َز٤ِ َٔ خُ رَْغزَأْ ِٓ ُش  َٝ َٝ ْعٌٚ آَخُش  َٝ ُٛ َٞ أََّٗٚ  ُرَْغزَأْ ِٓ ُش  َٝ هَْذ س َ
 َعَِّ ْٔ َ٘ب هَْذ ُس ِٝ١َ َػ ْٖ ِص٣َبَدحَ ْث ِٖ َعْؼٍذ  َٝ ا ُْجِ ٌْ ُش رَْغزَأِْر ُٕ ثِ ِٔ ْض َِ ِس َٝ ا٣َِخ  َٓ بٍُِي  َٝ َٝ ْعٌٚ صَبٌُِش  َٝ ُٛ َٞ أََّٗب َُ  ْٞ
 ٤ْ  ِٚخ َِس َٝ ا٣َِخ ِص٣َبٍد ََُؾ َٔ َِْ٘ب َػِ٠َ ا ُْجِ ٌْ ِش ا ُْ ُٔ َؼََّ٘ظ  َٝ ٣َُغُٞص أَ ْٕ ٣ُْؾ َٔ َ َػِ٠َ اِلَْعزِْئَزا ِٕ ا ُْ َٔ ُْ٘ذُٝة إَُِ ِصؾَّ 
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َر ُٕ  ِٛ٢َ ا ُْجِ ٌْ ُش ا ُْجَبُُِؾ هَبَُٚ َُعْؾُ٘ٞ ٌٕ ك٢ِ ا ُْ ُٔ َذ َّٝ َِٗخ ِلَِ َّٕ َؿ٤َْش ا ُْ 9مسأنت
جَبُِِؾ َلَ إَِرا صَجََذ َرَُِي كَبََُّز٢ِ رُْغزَأْ
ُٚ ٣َُض ِّٝ ُعَٜب إْر َٕ ََُٜب كَبْلِْ ْٗ ٌَ بُس َػِ٠َ صََلصَِخ أَْظُشٍة ثِ ٌْ ٌش ثَبٌُِؾ رُ ْ٘ ٌَ ُؼ  َٝ رُْغزَأَْر ُٕ  َٝ ِٛ٢َ اَُّز٢ِ َر ًَ َش أََّٗ 
َّٕ ا ُْ٤َز٤ِ َٔ خَ َلَ َٝ ِص٤ُّٜ َب أَ ْٝ  َٝ ُ٤ُِّٜ َب  َٝ ثِ ٌْ ٌش َلَ رُ ْ٘ ٌَ ُؼ  َٝ َلَ رُْغزَأَْر ُٕ  َٝ ِٛ٢َ ا ُْ٤َز٤ِ َٔ خُ اَُّز٢ِ َُ ْ رَْجُِْؾ ا ُْ َٔ ِؾ٤َط كَئِ 
بُؽَٜب  َٝ ََٛزا ك٢ِ َراِد ا ُْوَْذِس هَب ٍَ اْث ُٖ رَُض َّٝ ُط إِلََّ ثِئِْرَِٜٗب  َٝ اََُّز٢ِ َُ ْ رَْجُِْؾ َلَ ٣َِصؼُّ إْرَُٜٗب كََل ٣َِصؼُّ إ ْٗ  ٌَ
َٝ ًَ ب َٕ َؽج٤ٍِت ُ٤ََْظ ُِ َٞ ِص٢ٍّ  َٝ َلَ ُِ َٞ ُ٢ٍِّ إ ْٗ ٌَ بُػ َص ِـ ٤َشٍح َؽزَّ٠ رَْجَُِؾ كَئ ِ ْٕ كََؼ َ كُِغَخ َرَُِي أَثًَذا  َٝ إِ ْٕ غَب ٍَ 
وَبِع ِْ ك٢ِ ا ُْ َٔ َّٞ اِص٣َِّخ ٣ُْلَغُخ إِلََّ أَ ْٕ ٣َزَوَبَد َّ ثَْؼَذ ا ُْ َٞ َُُذ  َٝ َسِظ٤َْذ ثَِزَُِي هَبَُٚ ُ َٓ بٌُِي  َٝ أَْصَؾبثُٚ ُ َٝ هَب ٍَ اْث ُٖ ا ُْ
  َٓ َغ ا ُْجَِ٘بِء ك٤ََ ْٔ ِع٢  َٝ هَب ٍَ أَْصجَُؾ َؽزَّ٠ ٣َزَوَبَد َّ  َٝ رََِِذ اْلَِ ْٝ َلََد  َٝ َُ ْ ٣ََش اُزَّ َٔ بِد١ َػَشَشحَ أَْشٍُٜش غًُٞلَ 
 ا ُْ َٞ َُذ ِ
ج٤َِِّخ َػ ْٖ  َٓ بٍُِي َلَ رَُض َّٝ ُط َؽزَّ٠ رَْجَُِؾ ا ُْ َٔ ِؾ٤َط  َٝ ُس ِٝ١َ َػ ُْ٘ٚ ك٢ِ َٝ أَ َّٓ ب ا ُْ ُٔ ْؾزَبَعخُ كَل٢ِ ا ُُْؼز ْ9 مسأنت
ثِ ِْ٘ذ َػْشِش ِع٘٤ِ َٖ رَطُُٞف  َٝ رَْغأَ ٍُ اَُّ٘بَط ُص ِّٝ َعْذ ك٢ِ َؿ٘٢ٍِّ ثِِشَظبَٛب  َٝ َٝ َُّْذ أَ ْٓ َشَٛب َسُعًل كَأََعبَصٙ ُ
 ُ٘ٞ ٌٕ ك٢ِ ا ُُْؼْزج٤َِِّخ  َٝ ِٛ٢َ ِس َٝ ا٣َخ ٌَظِؼ٤لَخٌ َٓ بٌُِي  َٝ َُ ْ ٣ُِغْضٙ ُك٢ِ اُصَّ ِـ ٤َشِح هَب ٍَ َعؾ ْ
ب َٝ ثِ ٌْ ٌش رُ ْ٘ ٌَ ُؼ  َٝ َلَ رُْغزَأَْر ُٕ  َٝ ِٛ٢َ ا ُْجِ ٌْ ُش َراِد اْلَِِة كَئ ِ َّٕ اْلََِة ٣ُْغجُِشَٛب َػِ٠َ اُِّ٘ ٌَ بِػ ُدٝ َٕ إْرَِٜٗ فصم: 
ُٓ َؤا َٓ َشح ُا ُْجِ ٌْ ِش  َٝ ٣َْز ًُ ُش ََُٜب اُضَّ ْٝ َط  َٝ ٣َْخزَجُِش  ِٓ ْٖ  َٝ إِ ْٕ اْعزَأَْرََٜٗب كََؾَغ ٌٖ هَب ٍَ اْث ُٖ َؽج٤ٍِت ٣ُْغزََؾتُّ ُِْلَْة ِ
 اْلُِ ِّّ  َٝ ِٓ ْٖ َؿ٤ِْشَٛب ِسَظبَٛب أَ ْٝ  ًَ َشا ِٛ٤َزََٜب  َٝ َس َٝ ٟ أَْشَُٜت َػ ْٖ  َٓ بٍُِي إِ ْٕ َشب َٝ َسَٛب كََؾَغ ٌٖ  َٝ َُُٚ أَ ْٕ َلَ 
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ا ُْجُُِِٞؽ ا ُْ ُٔ ْؼزَجَِش ك٢ِ َرَُِي ِػ َْ٘ذ  َٓ بٍُِي ا ُْ َٔ ِؾ٤ُط هَب ٍَ اْث ُٖ َؽج٤ٍِت أَ ْٝ ثُُُِٞؽ صَ َٔ ب ِٕ َػْشَشحَ  َٝ َؽذُّ 9 مسأنت
بَسكَْذ َعَ٘خً كَزَ ٌُٞ ُٕ  ًَ ب ُْجَبُِِؾ  َٝ اْخزَُِِق ك٢ِ اْلِْ ْٗجَبِد كَوَب ٍَ اْث ُٖ ا ُْوَبِع ِْ ك٢ِ ا ُْ ُٔ ْؾزَبَعِخ إِ ْٕ أَ ْٗجَزَْذ أَ ْٝ ش َ
َي ب ا ُْ َٞ ِص٢ُّ أَ ْٝ ا ُْ َٞ اُ٢ِ ثِِشَظبَٛب  َٝ هَبَُُٚ أَْصجَُؾ  َٓ شَّ حً  َٝ هَب ٍَ  َٓ شَّ حً ثَ َْ َؽزَّ٠ رَْجَُِؾ  َٝ ٣ُْلَغُخ هَْج َ َرُِ َص َّٝ َعَٜ 
 هَب ٍَ اْث ُٖ َؽج٤ٍِت ٣ُْلَغُخ هَْج َ ا ُْجَِ٘بِء  َٝ ثَْؼَذٙ ُ َٝ إِ ْٕ أَ ْٗجَزَْذ هَب ٍَ  ُٓ َؾ َّٔ ٌذ َلَ ٣ُْلَغُخ إَِرا أَ ْٗجَزَذ ْ
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هَ ْٞ ُُُٚ َصَِّ٠ اللََّّ ُ َػِ٤َْ ِٚ  َٝ َعَِّ َْ  َٝ إِْرَُٜٗب ُص َٔ برَُٜب َخصَّ َصَِّ٠ اللََّّ ُ َػِ٤َْ ِٚ  َٝ َعَِّ َْ ا ُْجِ ٌْ َش ثََِٜزا  َٝفصم: 
كََؼِ٠َ  َزُِي َا ُُْؾ ٌْ ِْ ُِ َٔ ب ٣َ ْـ ُِِت َػِ٤ََْٜب  ِٓ ْٖ ا َُْؾ٤َبِء  َٝ ُِ َٔ ب ُعجِ َ َػِ٤َْ ِٚ أَ ًْ ضَُشُٛ َّٖ  ِٓ ْٖ اِلَ ْٓ زَِ٘بِع َػ ْٖ اُُّْ٘طِن ثِ 
 ََٛزا َلَ رُْغأَ ٍُ ا ُْ٤َز٤ِ َٔ خُ هَْطًؼب ثِبُشِّ َظب َس َٝ اُٙ  ُٓ َؾ َّٔ ٌذ  َٝ َؿ٤ُْشُٙ َػ ْٖ  َٓ بٍُِي  َٝ َؽ ٌَ٠ الْعلشا٣٤٘٢ أَ َّٕ َرُِي َ
ذَّ ََُٜب  ِٓ ْٖ َػِ٠َ  َٝ ْعٜ٤َْ ِٖ ِػ َْ٘ذُٛ ْ أََؽُذُٛ َٔ ب أَ َّٕ َرَُِي ك٢ِ َراِد اْلَِِة  َٝ ا َُْغذِّ  َٝ أَ َّٓ ب ا ُْ٤َز٤ِ َٔ خُ كَئَِّٜٗ َب َلَ ثُ 
ب ٍَ َلَ رُ ْ٘ ٌَ ُؼ اُُّْ٘طِن ثِبُشِّ َظب  َٝ اُذَّ ُ٤ِ َُ َػِ٠َ  َٓ ب َٗوُُُُٞٚ  َٓ ب ُس ِٝ١َ َػ ْٖ اَُّ٘ج٢ِِّ َصَِّ٠ اللََّّ ُ َػِ٤َْ ِٚ  َٝ َعَِّ َْ أََّٗٚ  ُهَ 
َٓ َش  َٝ َلَ رُ ْ٘ ٌَ ُؼ ا ُْجِ ٌْ ُش َؽزَّ٠ رُْغزَأَْر َٕ هَبُُٞا ٣َب َسُعٞ ٍَ اللََّّ ِ 
  َٝ ًَ ٤َْق إْرَُٜٗب ق هَب ٍَ أَ ْٕ اْلِ٣َِّ ُْ َؽزَّ٠ رُْغزَأْ
ُؼ َؽزَّ٠ رَْغ ٌَُذ كَ َٞ ْعُٚ اُذَّ ُ٤ِ َِ  ِٓ ْٖ ا َُْؾِذ٣ِش أََّٗٚ ُ هَب ٍَ  َٝ َلَ رُ ْ٘ ٌَ ُؼ ا ُْجِ ٌْ ُش َؽزَّ٠ رُْغزَأَْر َٕ  َٝ اََُّز٢ِ َلَ رُ ْ٘  ٌَ
 رُْغزَأَْر َٕ  ِٓ ْٖ اْلَِْث ٌَ بِس  ِٛ٢َ ا ُْ٤َز٤ِ َٔ خُ 
َٓ بٍُِي  َٝ ك٢ِ  َػ  ْٖ ا ُْوَبِع  ِْ ِسَظبَٛب  ًَ َٔ ب َُ ْٞ أَهَشَّ ْد ثِ ِٚ ك٢ِ ِس َٝ ا٣َِخ اْث  ِٖ َٝ ُص َٔ بُد ا ُْجِ ٌْ ِش ٣َْوزَِع٢9 مسأنت
 ا ُْ ُٔ َذ َّٝ َِٗخ  َٝ هَب ٍَ َؿ٤ُْشُٙ  ِٓ ْٖ ِس َٝ ا٣َِخ  َٓ بٍُِي  َٝ َرَُِي إَِرا  ًَ بَْٗذ رَْؼَِ ُْ أَ َّٕ اُغُّ ٌَُٞد ِسًظب  َٝ ظَب ُِٛش ََٛزا
أَ َّٕ أَ ًْ ضََش أَْصَؾبثَِ٘ب رَأ َ َّٝ ُُٞا َرَُِي َػِ٠َ  َٝ ْع ِٚ اِلَْعزِْؾجَبِة  َٝ هَْذ ٣َْوزَِع٢ أََّٗٚ ُ َشَشغَ ك٢ِ َرَُِي َؿ٤َْش 
َي اْعزََؾتَّ  َٓ بٌُِي  ِٓ ْٖ ِس َٝ ا٣َِخ اْث ِٖ ا ُْ َٔ بِعُشٞ ِٕ أَ ْٕ رَْؼَِ َْ ا ُْجِ ٌْ ُش أَ َّٕ إْرََٜٗب ُص َٔ برَُٜب ُِئَلَّ رَْغَٜ َ َرُِ 
أَثُٞ إِْعَؾبَم ٣ُوَب ٍُ ََُٜب صََلُس  َٓ شَّ اٍد إِ ْٕ َسِظ٤ذ كَبْص ُٔ ز٢ِ  َٝ إِ ْٕ  كَزَْص ُٔ ُذ ك٢ِ ا ُْ ٌَ َشا ِٛ٤َِخ هَب ٍَ اُشَّ٤ْخ ُ
َٝ ُ٤ََْظ َرَُِي ثَِشْشٍغ ك٢ِ ِصؾَّ ِخ اْلِْ ْر ِٕ هَب ٍَ  َٓ ُؼَٞٗزِ  ِٚ ك٢ِ ُٓ َؾ َّٔ ذ ٍ أَثُٞ ا ُْوَبِظ٢ َٝ هَب  ٍَ ًَ ِش ْٛذ كَب ِْٗطوِ٢
٤ُِٞا ا ُْو٤َِب َّ ِػ َْ٘ذَٛب هَِ٤ًِل  َٝ َٓ ْؼَ٘٠ َرَُِي أَ ْٕ َلَ رَْجََٜذ  َٝ رَْخَغ َ َػْجُذ ا ُْ َٔ ِِِي ك٢ِ  ًِزَبِة اْث ِٖ ا ُْوُْشغُجِ٢ِّ  َٝ ٣ُط ِ
زَْذِسَى  َٓ ب ك٢ِ ُدُخُِٞ ِٜ ْ َػِ٤ََْٜب ك٤ََ ْٔ َُ٘ؼَٜب  ِٓ ْٖ ا ُْ ُٔ َغبَسَػِخ إُِ٠َ اْلِْ ْٗ ٌَ بِس ك٤َُطَب ٍُ ا ُْ َٔ وَب ُّ ِػ َْ٘ذَٛب هَِ٤ًِل ُِزَغ ْ
٢ َلَ أََة ََُٜب ٣َُض ِّٝ ُعَٜب  َٝ ُ٤ُِّٜ َب ثِ َـ ٤ِْش إْرَِٜٗب ك٤َُجَِِّ ُـ َٜب كَزَْغ ٌُُذ هَب ٍَ اْث ُٖ ا ُْوَبِع ِْ ك٢ِ رُِش٣ُذُٙ  َٝ أَ َّٓ ب ا ُْجِ ٌْ ُش اَُّزِ 
 ا ُْ ُٔ َذ َّٝ َِٗخ َلَ ٣َ ٌُٞ ُٕ ُع ٌُٞرَُٜب ِسًظب  َٝ َٝ ْعُٚ َرَُِي ِػ ِْ٘ذ١ أَ َّٕ ِسَظبَٛب ك٢ِ َِٛز ِٙ ا َُْؾب ٍِ ثِ َٔ ِْ٘ضَُِخ اْلِْ ْر  ِٕ
 ْٗ ٌَ بِؽَٜب  َٝ َرَُِي َلَ ٣َ ٌُٞ ُٕ إِلََّ ثِبُُّْ٘طن ُِِ َٞ ُ٤ِِّٜ َب ك٢ِ إ
إِ ْٕ هَبَُْذ َلَ . َُ ْ ٣َْؼوِْذ َػِ٤ََْٜب  َٝ إِ ْٕ هَبَُْذ هَْذ َسِظ٤ذ َعبَص  إِْعَؾبم َ أَثُٞ اُشَّ ٤ْخ ُ هَب  ٍَ9 مسأنت
ُدٝ َٕ اُصَّ ْٔ ِذ  َٝ هَب ٍَ  بِاْنقَْىل ِ َٝ َس َٝ ٟ  ُٓ َؾ َّٔ ٌذ َػ ْٖ  َٓ بٍُِي أَ َّٕ إ ْٗ ٌَ بَسَٛب ُمَحمَّ د ٍ أَبُى اْنقَاِضي قَانَهُ  َرُِي َ
أَ ْٝ ثَ ٌَ ْذ أَ ْٝ هَب َٓ ْذ أَ ْٝ َظََٜش  ِٓ َْٜ٘ب  َٓ ب ٣َُذ ٍُّ َػِ٠َ  ًَ َشا ِٛ٤َِخ اُِّ٘ ٌَ بِػ كََل  وَفََرث ْ إِن ْ اُشَّ ٤ُْخ أَثُٞ ا ُْوَبِع ِْ أََّٜٗ َب
 رُ ْ٘ ٌَ ُؼ  َٓ َغ َرَُِي .
 
  tapad gnay aynkadites akam sataid hotnoc itamagnem akiteK
 tauk gnay narapamep nakirebmem ini harays awhab mahapid
 itrepeS .nakujur batik tubeynem aparebeb atres ,rus‟aM-la ib nagned
 sidah harays batik adapek nakujur naktubeynem sata id susak hotnoc
 tikides ini batiK .nagnadnap isis utas nakagnarenem aynah kadit nad 
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lebih leluasa walaupun dengan model fiqh namun tidak menitik 
beratkan pada satu aliran, padahal al-Baji bermazhab Maliki. 
 
Pendapat Ulama 
Penilaian ulama terhadap beliau, merupakan salah satu imam 
hadis yang terkenal pada masanya dan juga dikalangan umat dikala 
beliau hidup. (Al-QadI  „Iyyad, 806) Beliau adalah merupakan salah 
satu ulama Andalusia yang terkenal, pernyataan ini dikatakan oleh 
Ibnu Khalkan. (Az-Zahabi, 538) „Ali ibn Abi Sakrah berkata:”Saya 
tidak melihat seorang yang begitu pintar dibidangnya kecuali hal itu 
terdapat dalam al-Baji.” (Az Zahabi, 1180) al-Baji ini adalah sebagai 
syarah al-Muwatta‟ dan al-Muwatta‟ merupakan kitab yang dekat 
dengan Alquran dalam setiap pembahasannya. Dan mempunyai 
kelebihan tersendiri dari kitab al-Muwatta‟ yang dikarang oleh Imam 
Malik. (Ibn Kasir, 122) kitab syarah al-Muwatta‟ menjadi pilihan 
dikarenakan kelengkapannya dibandingkan dengan yang lainnya. 
menjelaskan terjadinya pertentanngan atau ta‟arud kemudian di 
masukkan beberapa tanggapan ulama. Ini tadi merupakan beberapa 
dari kelebihan kitab al-Muntaqa. Sedang kekurangan dari kitab 
tersebut adalah tidak ada biografi penulis, tidak terdapat muqadimah 




Kitab al-Muntaqa yang merupakan syarah al-Muwatta‟ dan al-
Muwatta‟ kitab yang setiap pembahsannya dekat dengan Alquran 
yang ditulis oleh Al-Baji, yang disebut sebagai ahli hukum 
dan Mutakallimin, dan memiliki pengetahuan yang luas. 
Kitab al-Muntaqa termaksud kategori pemahaman kitab yang 
sangat sulit lagi membingungkan jika tidak memiliki pemahaman 
dasarnya. maka subtansi dari kitan ini adalah bersistematika fiqih,  
tema pembahasan bab dan sub bab ada dalam kitab-kitab fiqh. 
kitab ini memiliki kelebihan pada kajian fiqih yang disebabkan 
kitab al-Muwatta‟ yang terdapat klasifikasinya pada hukum 
Islam. Kemudian al Baji mensyarahi al-Muwatta‟, juga menggunakan 
kencenderungan sehaluan. Dengan demikian kitab yang al-Muntaqa 
ini menjelaskankan hadis-hadis nabi  dengan memaparkan segala 
aspek yang meliputi hadis sesuai dengan kecenderungan dan 
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keahalian pensyrah maka disebut metode Tahili. Contoh dari bab 
nikah, bahwa memberikan pemaparan cukup kuat dengan bi al-
ma‟sur yang tidak hanya memberikan keterangan terhadap 
pandangan satu sisi.  Namun begitu kitab al-Muntaqa  sedikit lebih 
leluasa dengan model fiqh, namun pembahasan tidak menitik 
beratkan pada satu mazhab tertentu. Kitab al-Muntaqa, tidak mutlak  
menggunakan satu metode. Hal ini bisa terjadi karena bisa saja 
menyesuaikan dengan subjektifitas penulis dan juga tingkatan 
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